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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik dasar gerakan jurus solo kreatif
putra yang ditampilkan oleh Syarif Hidayatullah Suhaimi pada World Pencak Silat
Championship 2022. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan analisis video. Data penelitian diperoleh dari rekaman video pertandingan
yang dianalisis menggunakan lembar observasi teknik dasar pencak silat. Teknik yang
dianalisis meliputi sikap, kuda-kuda, pukulan, tendangan, tangkisan, dan elakan. Data
dianalisis menggunakan frekuensi dan persentase untuk mengetahui distribusi teknik
dalam rangkaian jurus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik kuda-kuda dan
tangkisan menjadi gerakan yang paling dominan, terutama pada bagian inti jurus. Selain
itu, teknik tendangan dan pukulan juga muncul sebagai variasi serangan dalam jurus
solo kreatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jurus solo kreatif
yang ditampilkan memiliki distribusi teknik dasar yang sistematis, variatif, dan
mendukung performa atlet pada kategori seni pencak silat tingkat internasional.

Kata Kunci: Pencak silat, Solo kreatif, Teknik dasar, Analisis gerak, Video analysis

PENDAHULUAN

Pencak silat merupakan cabang olahraga bela diri tradisional Indonesia yang
memiliki nilai budaya, pendidikan, dan prestasi olahraga (Hardovi et al, 2025).
Perkembangan pencak silat pada era modern mengalami peningkatan yang cukup pesat
setelah ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda oleh UNESCO. Pengakuan
tersebut memberikan dampak terhadap meningkatnya pembinaan atlet pencak silat
pada tingkat daerah, nasional, hingga internasional. Dalam dunia olahraga prestasi,
pencak silat tidak hanya menuntut kemampuan fisik atlet, tetapi juga kemampuan
teknik, koordinasi gerak, keseimbangan, serta penguasaan pola gerakan yang baik
(Juliasnyah & Mashud, 2025). Selain itu, pencak silat menjadi olahraga yang memiliki
karakteristik gerakan kompleks karena memadukan unsur serangan, pertahanan, dan

estetika gerak dalam satu penampilan (Nugroho et al, 2021).
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Pada pertandingan pencak silat terdapat dua kategori utama, yaitu kategori
tanding dan kategori seni. Kategori seni terdiri atas nomor tunggal, ganda, regu, dan
solo kreatif. Nomor solo kreatif menjadi salah satu kategori yang memiliki tingkat
kesulitan tinggi karena atlet dituntut mampu menampilkan rangkaian gerakan yang
inovatif tanpa meninggalkan unsur teknik dasar pencak silat (Prasetyo et al, 2025).
Dalam kategori ini, atlet harus mampu menunjukkan kualitas teknik, ketepatan gerak,
irama, keseimbangan, serta kreativitas gerakan secara sistematis selama pertandingan
berlangsung (Fauzan et al, 2021). Oleh karena itu, penguasaan teknik dasar menjadi
komponen penting dalam mendukung keberhasilan atlet pada kategori seni pencak
silat.

Teknik dasar pencak silat terdiri atas sikap, kuda-kuda, pukulan, tendangan,
tangkisan, dan elakan. Setiap teknik memiliki fungsi yang berbeda dalam membentuk
struktur jurus yang efektif dan harmonis. Teknik kuda-kuda digunakan untuk menjaga
stabilitas tubuh saat melakukan perpindahan gerak, sedangkan pukulan dan tendangan
berfungsi sebagai teknik serangan. Di sisi lain, tangkisan dan elakan digunakan sebagai
bentuk pertahanan terhadap serangan lawan (Rahadika et al, 2024). Kombinasi antar
teknik dasar tersebut harus dilakukan secara tepat agar mampu menghasilkan
penampilan jurus yang baik dan sesuai standar penilaian pertandingan pencak silat
kategori seni (Hidayat et al, 2023).

Pada kategori solo kreatif, atlet tidak hanya menampilkan teknik tangan kosong,
tetapi juga teknik menggunakan senjata tradisional seperti golok dan toya. Penggunaan
senjata tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung nilai kreativitas dan variasi
gerakan atlet selama pertandingan berlangsung (Ediyono & Widodo, 2019). Selain itu,
perpaduan antara teknik dasar, kecepatan, fleksibilitas, dan transisi gerak menjadi
faktor utama dalam menciptakan penampilan yang menarik serta memiliki nilai artistik
tinggi (Utomo et al, 2022). Dengan demikian, struktur gerakan dalam jurus solo kreatif
perlu dipahami secara lebih mendalam melalui analisis teknik gerakan.

Salah satu atlet Indonesia yang berhasil menunjukkan performa terbaik pada
kategori solo kreatif adalah Syarif Hidayatullah Suhaimi dalam ajang World Pencak Silat
Championship 2022. Atlet tersebut berhasil menampilkan jurus yang memadukan
unsur teknik dasar, kreativitas, serta kestabilan gerak sehingga mampu meraih prestasi
pada tingkat internasional. Penampilan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan

atlet kategori seni tidak hanya dipengaruhi oleh unsur kreativitas, tetapi juga oleh
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penguasaan teknik dasar yang baik dan tersusun secara sistematis (Andriawan &
Irsyada, 2022). Oleh karena itu, analisis terhadap distribusi teknik dasar dalam jurus
solo kreatif menjadi penting untuk dilakukan sebagai bahan evaluasi dan
pengembangan pembinaan atlet pencak silat.

Penelitian mengenai pencak silat sebelumnya lebih banyak membahas pengaruh
latihan terhadap peningkatan kemampuan fisik atlet, seperti kecepatan tendangan,
kelincahan, daya tahan, dan kekuatan otot (Saputra & Riyoko, 2023). Penelitian lain juga
lebih dominan membahas efektivitas metode latihan terhadap performa atlet kategori
tanding (Setiawan et al,, 2022). Sementara itu, penelitian yang secara khusus membahas
analisis distribusi teknik dasar gerakan pada kategori seni, terutama nomor solo kreatif,
masih relatif terbatas. Padahal, analisis teknik dasar dapat memberikan gambaran
objektif mengenai pola gerakan dan dominasi teknik yang digunakan atlet selama
pertandingan berlangsung (Yuliana & Wahyudi, 2022).

Pendekatan analisis video dalam penelitian olahraga dinilai mampu memberikan
data yang lebih detail terkait pola gerakan atlet. Analisis video memungkinkan peneliti
melakukan pengamatan berulang sehingga setiap teknik yang muncul dapat dicatat
secara lebih akurat dan sistematis (Yasa, 2025). Selain itu, penggunaan video juga
membantu peneliti dalam mengidentifikasi frekuensi kemunculan teknik berdasarkan
struktur gerakan yang ditampilkan atlet (Manullang et al, 2025). Oleh sebab itu,
pendekatan analisis video dinilai sesuai digunakan untuk menganalisis teknik dasar
gerakan pada kategori solo kreatif pencak silat.

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih ditemukan keterbatasan penelitian
yang membahas distribusi teknik dasar gerakan dalam jurus solo kreatif pada
pertandingan pencak silat tingkat internasional. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih fokus pada aspek latihan fisik dan performa atlet kategori tanding (Nabila, 2021).
Penelitian mengenai analisis teknik gerakan pada kategori seni masih belum banyak
dikembangkan, khususnya pada nomor solo kreatif putra (Ahmad et al, 2026). Selain
itu, penelitian berbasis analisis video terhadap struktur gerakan jurus pencak silat juga
masih relatif sedikit dilakukan dalam kajian olahraga prestasi (Riki et al, 2022). Dengan
demikian, penelitian ini memiliki unsur kebaruan karena berfokus pada analisis
distribusi teknik dasar gerakan jurus solo kreatif putra melalui pendekatan analisis

video pertandingan internasional.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi teknik dasar gerakan jurus
solo kreatif putra yang ditampilkan oleh Syarif Hidayatullah Suhaimi pada World
Pencak Silat Championship 2022. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pelatih, atlet, dan peneliti dalam memahami struktur teknik gerakan pada kategori
seni pencak silat serta mendukung pengembangan pembinaan atlet pencak silat di

tingkat nasional maupun internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
analisis video (video analysis). Metode kuantitatif deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan distribusi teknik dasar pencak silat yang muncul dalam penampilan
jurus solo kreatif tanpa memberikan perlakuan terhadap objek penelitian. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memberikan gambaran objektif mengenai frekuensi dan
persentase kemunculan teknik dasar yang ditampilkan atlet selama rangkaian jurus
berlangsung.

Objek penelitian adalah penampilan jurus solo kreatif putra yang ditampilkan
oleh Syarif Hidayatullah Suhaimi pada ajang World Pencak Silat Championship 2022.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Sampel penelitian berupa satu rekaman video pertandingan resmi yang menampilkan
keseluruhan rangkaian jurus solo kreatif Syarif Hidayatullah Suhaimi pada World
Pencak Silat Championship 2022. Video diperoleh melalui platform YouTube dan
menampilkan penampilan atlet secara utuh mulai dari gerakan pembuka hingga
gerakan penutup dengan durasi sekitar tiga menit.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dokumentasi berbasis
video. Pengamatan dilakukan menggunakan bantuan fitur pause, slow motion, dan
pemutaran ulang video untuk membantu identifikasi setiap teknik yang muncul selama
penampilan jurus. Seluruh proses observasi dilakukan oleh peneliti sebagai observer
tunggal. Untuk meningkatkan ketelitian dan konsistensi data, observasi dilakukan
sebanyak lima kali pada waktu yang berbeda. Pengamatan pertama dilakukan untuk
memahami struktur jurus secara keseluruhan, pengamatan kedua dan ketiga
difokuskan pada identifikasi jenis teknik dasar yang muncul, sedangkan pengamatan

keempat dan kelima digunakan untuk melakukan verifikasi ulang terhadap hasil
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pencatatan. Hasil pengamatan dari setiap sesi kemudian dibandingkan hingga diperoleh
data yang konsisten.

Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi teknik dasar pencak silat
yang disusun berdasarkan teori teknik dasar pencak silat, regulasi pertandingan
kategori seni pencak silat, serta kajian penelitian terdahulu yang relevan. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat jenis teknik, jumlah kemunculan teknik, dan
distribusi teknik berdasarkan struktur jurus yang terdiri atas bagian awalan, inti, dan
akhiran. Teknik dasar yang diamati meliputi sikap dan kuda-kuda, pukulan, tendangan,
tangkisan, elakan, dan teknik bersenjata.

Pengkodean teknik dilakukan dengan mencatat setiap kemunculan teknik dasar
yang ditampilkan atlet selama rangkaian jurus berlangsung. Setiap teknik yang
dilakukan secara utuh dihitung sebagai satu frekuensi kemunculan. Apabila suatu
teknik dilakukan lebih dari satu kali dalam rangkaian gerak yang berbeda, maka setiap
kemunculan tetap dicatat sebagai satu frekuensi. Teknik yang telah teridentifikasi
kemudian dikelompokkan ke dalam kategori sikap dan kuda-kuda, pukulan, tendangan,
tangkisan, elakan, dan teknik bersenjata sesuai karakteristik gerakan yang diamati.

Penelitian ini menggunakan observer tunggal sehingga pengujian reliabilitas
antar-observer (inter-observer reliability) tidak dilakukan. Untuk menjaga keandalan
data, proses observasi dilakukan secara berulang sebanyak lima kali terhadap video
yang sama pada waktu yang berbeda. Hasil pengamatan dari setiap sesi dibandingkan
kembali hingga diperoleh data yang konsisten. Selain itu, penggunaan fitur pause, slow
motion, dan pemutaran ulang video membantu peneliti mengamati detail gerakan
secara lebih teliti sehingga dapat meminimalkan kesalahan identifikasi teknik.

Untuk memperoleh gambaran distribusi teknik yang lebih rinci, rangkaian jurus
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awalan, inti, dan akhiran. Bagian awalan merupakan
rangkaian gerakan pembuka yang dimulai sejak sikap awal atlet hingga memasuki
kombinasi teknik utama. Bagian inti merupakan bagian utama jurus yang memuat
dominasi teknik serangan, pertahanan, perpindahan posisi, serta penggunaan senjata.
Bagian akhiran merupakan rangkaian gerakan penutup yang dilakukan sejak
berakhirnya kombinasi teknik utama hingga sikap akhir penampilan. Setiap teknik yang
muncul dicatat dan dikelompokkan berdasarkan bagian struktur jurus tempat teknik
tersebut dilakukan sehingga dapat diketahui distribusi teknik pada setiap fase

penampilan. Adapun instrumen observasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Instrumen Observasi Teknik Dasar Pencak Silat

No Jenis Teknik Indikator Pengamatan Kode
1 Sikap dan kuda- Posisi dasar tubuh dan tumpuan kaki saat melakukan KD
kuda gerakan

2. Pukulan Gerakan serangan menggunakan tangan PK
3. Tendangan Gerakan serangan menggunakan kaki TG
4. Tangkisan Gerakan pertahanan untuk menahan serangan TK
5. Elakan Gerakan menghindari serangan lawan EL
6. Teknik bersenjata Gerakan menggunakan golok atau toya SB

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif deskriptif.
Setiap teknik yang muncul dihitung berdasarkan frekuensi kemunculannya selama
penampilan jurus berlangsung. Selanjutnya, frekuensi setiap teknik dihitung dalam
bentuk persentase untuk mengetahui distribusi teknik dasar yang digunakan atlet.

Persentase dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

F ,
P = V X 10090

/
4

Keterangan:

P : Persentase teknik

F : Frekuensi kemunculan teknik

N : Total seluruh teknik yang di amati

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk
mempermudah interpretasi data mengenai dominasi dan distribusi teknik dasar pencak
silat pada penampilan jurus solo kreatif putra Syarif Hidayatullah Suhaimi dalam World

Pencak Silat Championship 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi teknik dasar pencak silat

pada penampilan jurus solo kreatif putra yang ditampilkan oleh Syarif Hidayatullah

Suhaimi dalam ajang World Pencak Silat Championship 2022. Analisis dilakukan melalui
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pengamatan video pertandingan secara berulang untuk mengidentifikasi frekuensi dan
distribusi teknik dasar yang muncul selama rangkaian jurus berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi video, ditemukan bahwa teknik sikap dan kuda-
kuda menjadi teknik yang paling dominan ditampilkan selama penampilan jurus solo
kreatif. Selain itu, teknik tangkisan dan tendangan juga muncul dengan frekuensi yang
cukup tinggi sebagai bentuk kombinasi gerakan pertahanan dan serangan dalam

rangkaian jurus. Distribusi frekuensi teknik dasar pencak silat dapat dilihat pada Tabel

2 berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Teknik Dasar Pencak Silat

No Teknik Dasar Frekuensi Persentase (%)
1.  Sikap dan kuda-kuda 18 28,57
2. Pukulan 9 14,29
3. Tendangan 14 22,22
4. Tangkisan 15 23,81
5. Elakan 2 3,17
6. Teknik bersenjata 5 7,94
Total 63 100

Berdasarkan Tabel 2, teknik sikap dan kuda-kuda memiliki frekuensi tertinggi
dengan persentase sebesar 28,57%. Teknik tangkisan berada pada urutan kedua
dengan persentase sebesar 23,81%, sedangkan teknik tendangan memiliki persentase
sebesar 22,22%. Teknik pukulan memiliki persentase sebesar 14,29%. Sementara itu,
teknik elakan dan teknik bersenjata memiliki frekuensi yang lebih sedikit dibandingkan

teknik lainnya. Distribusi teknik dasar pencak silat dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Distribusi Teknik Dasar Pencak Silat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik yang berkaitan dengan
keseimbangan tubuh mendominasi keseluruhan rangkaian jurus. Tingginya penggunaan
teknik kuda-kuda menunjukkan pentingnya stabilitas tubuh dalam mendukung
perpindahan gerakan selama penampilan berlangsung. Selain itu, teknik tangkisan dan
tendangan juga memberikan kontribusi besar terhadap dinamika dan nilai artistik
dalam jurus solo kreatif.

Analisis selanjutnya dilakukan berdasarkan struktur jurus yang terdiri atas
bagian awalan, inti, dan akhiran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian inti
memiliki jumlah distribusi teknik paling dominan dibandingkan bagian awalan dan

akhiran.

Distribusi teknik berdasarkan struktur jurus dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Teknik Berdasarkan Struktur Jurus

Struktur Jurus Frekuensi Persentase (%)
Awalan 12 19,05
Inti 41 65,08
Akhiran 10 15,87
Total 63 100

Berdasarkan Tabel 3, bagian inti memiliki persentase tertinggi sebesar 65,08%.
Bagian tersebut memuat lebih banyak kombinasi teknik serangan, pertahanan, dan
variasi gerakan dibandingkan bagian awalan dan akhiran. Sementara itu, bagian awalan

lebih berfungsi sebagai tahap persiapan dan penguasaan posisi tubuh, sedangkan
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bagian akhiran digunakan sebagai penutup rangkaian gerakan dengan tetap
mempertahankan kontrol dan keseimbangan tubuh. Distribusi teknik berdasarkan
struktur jurus dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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60 -
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Persentase (%)

30 1
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20 - 15,87%

10

Awalan Inti Akhiran
Struktur Jurus

Gambar 2. Distribusi Teknik Berdasarkan Struktur Jurus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penampilan jurus solo kreatif memiliki
struktur gerakan yang sistematis dan terorganisasi dengan baik. Dominasi teknik pada
bagian inti menunjukkan bahwa atlet lebih banyak menampilkan gerakan dengan
tingkat kesulitan tinggi pada bagian tersebut. Selain itu, penggunaan teknik bersenjata
juga memberikan variasi gerakan yang mendukung kreativitas dan nilai artistik dalam

penampilan jurus solo kreatif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik sikap dan kuda-kuda menjadi teknik
yang paling dominan dalam penampilan jurus solo kreatif putra yang ditampilkan oleh
Syarif Hidayatullah Suhaimi pada World Pencak Silat Championship 2022. Dominasi
teknik tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan dan stabilitas tubuh menjadi
komponen utama dalam kategori seni pencak silat. Teknik kuda-kuda digunakan
sebagai dasar dalam melakukan perpindahan gerakan, serangan, maupun pertahanan
sehingga teknik ini muncul secara berulang pada setiap rangkaian jurus. Menurut
Nugroho et al, (2021), teknik kuda-kuda memiliki fungsi penting dalam menjaga
keseimbangan tubuh dan kontrol gerakan selama penampilan pencak silat berlangsung.
Penguasaan kuda-kuda yang baik memungkinkan atlet melakukan transisi gerakan

dengan lebih stabil dan terarah.
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Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Utomo et al, (2022), yang
menjelaskan bahwa stabilitas kuda-kuda berpengaruh terhadap kualitas gerakan atlet
pada kategori seni pencak silat. Atlet yang memiliki kontrol postur tubuh yang baik
akan lebih mudah mempertahankan keseimbangan saat melakukan gerakan dengan
tingkat kesulitan tinggi. Oleh karena itu, tingginya penggunaan teknik kuda-kuda dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penampilan jurus solo kreatif tidak hanya
menekankan unsur estetika, tetapi juga mempertahankan prinsip dasar teknik pencak
silat secara sistematis.

Selain teknik kuda-kuda, teknik tangkisan juga memiliki frekuensi yang cukup
tinggi dalam hasil penelitian. Tingginya penggunaan teknik tangkisan menunjukkan
bahwa unsur pertahanan tetap menjadi bagian penting dalam jurus solo kreatif
meskipun pertandingan dilakukan tanpa lawan secara langsung. Menurut Andriawan &
Irsyada, (2022), teknik tangkisan dalam kategori seni berfungsi untuk menunjukkan
kemampuan penguasaan gerak pertahanan serta memperkuat karakter bela diri dalam
rangkaian jurus. Gerakan tangkisan yang dilakukan secara cepat dan tepat juga
memberikan kesan dinamis sehingga meningkatkan kualitas penampilan atlet.

Hasil penelitian ini didukung oleh Manullang et al, (2025), yang menjelaskan
bahwa kombinasi antara teknik serangan dan pertahanan dapat meningkatkan kualitas
artistik dalam kategori seni pencak silat. Teknik tangkisan tidak hanya berfungsi
sebagai gerakan bertahan, tetapi juga menjadi penghubung antar gerakan sehingga
rangkaian jurus terlihat lebih harmonis dan terstruktur. Dengan demikian, dominasi
teknik tangkisan dalam penelitian ini menunjukkan adanya keseimbangan antara unsur
pertahanan dan kreativitas gerakan dalam penampilan jurus solo kreatif.

Teknik tendangan juga menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi dalam hasil
penelitian. Tendangan menjadi salah satu teknik yang memiliki nilai visual tinggi karena
melibatkan kekuatan, fleksibilitas, dan koordinasi tubuh secara menyeluruh. Menurut
Ahmad et al, (2026), teknik tendangan pada kategori seni pencak silat berfungsi tidak
hanya sebagai teknik serangan, tetapi juga sebagai unsur pendukung estetika gerakan.
Tendangan yang dilakukan dengan kecepatan dan ketepatan tinggi mampu
meningkatkan kualitas visual dalam penampilan jurus solo kreatif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variasi tendangan yang digunakan
atlet mampu memberikan dinamika gerakan yang lebih menarik selama pertandingan

berlangsung. Semakin banyak variasi tendangan yang digunakan, maka penampilan
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jurus akan terlihat lebih kreatif dan tidak monoton. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Setiawan et al, (2022), yang menyatakan bahwa kreativitas dalam jurus solo
kreatif tetap harus didukung oleh penguasaan teknik dasar yang baik agar gerakan yang
ditampilkan tetap terkontrol dan sesuai dengan karakteristik pencak silat.

Berdasarkan struktur jurus, hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian inti
memiliki distribusi teknik paling dominan dibandingkan bagian awalan dan akhiran.
Bagian inti menjadi pusat utama dalam penampilan jurus karena memuat kombinasi
teknik serangan, pertahanan, dan variasi gerakan dengan tingkat kesulitan yang lebih
tinggi. Menurut Hardovi et al, (2025), bagian inti dalam jurus pencak silat merupakan
bagian yang paling menentukan kualitas penampilan karena menjadi pusat penilaian
teknik dan kreativitas gerakan.

Tingginya distribusi teknik pada bagian inti menunjukkan bahwa atlet lebih
banyak menampilkan gerakan kompleks pada bagian tersebut. Sementara itu, bagian
awalan lebih berfungsi sebagai tahap persiapan sebelum memasuki rangkaian gerakan
utama. Pada bagian akhiran, atlet lebih fokus mempertahankan kontrol dan
keseimbangan tubuh sebagai bentuk penyelesaian gerakan. Struktur jurus yang
tersusun secara sistematis menunjukkan bahwa penampilan jurus solo kreatif memiliki
pola gerakan yang terorganisasi dan tidak dilakukan secara acak.

Penelitian ini juga menemukan adanya penggunaan teknik bersenjata dalam
beberapa bagian jurus. Penggunaan senjata tradisional seperti golok dan toya
menunjukkan bahwa jurus solo kreatif tidak hanya menampilkan teknik tangan kosong,
tetapi juga kemampuan atlet dalam menguasai teknik menggunakan senjata. Menurut
Ediyono & Widodo, (2019), penggunaan senjata dalam kategori seni menjadi bagian
penting dalam menunjukkan identitas pencak silat sebagai seni bela diri tradisional
Indonesia.

Teknik bersenjata dalam penelitian ini memberikan variasi gerakan yang lebih
menarik sekaligus meningkatkan nilai artistik dalam penampilan jurus solo kreatif.
Gerakan senjata yang dipadukan dengan teknik dasar pencak silat membuat
penampilan atlet terlihat lebih dinamis dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, penggunaan teknik bersenjata tidak hanya berfungsi sebagai variasi
gerakan, tetapi juga memperkuat unsur kreativitas dalam kategori solo kreatif.

Pendekatan analisis video yang digunakan dalam penelitian ini membantu

peneliti mengidentifikasi setiap teknik yang muncul secara lebih detail dan sistematis.
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Penggunaan video memungkinkan peneliti melakukan pengamatan secara berulang
sehingga setiap gerakan dapat diamati dengan lebih teliti. Menurut Riki et al, (2022),
analisis video memiliki tingkat ketelitian yang baik dalam penelitian olahraga karena
mampu membantu proses identifikasi gerakan secara lebih objektif dan akurat.

Melalui penggunaan fitur pause dan slow motion, peneliti dapat mencatat setiap
teknik dengan lebih jelas sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa analisis video dapat digunakan sebagai metode
yang efektif dalam penelitian pencak silat, khususnya untuk menganalisis distribusi
teknik dasar pada kategori seni.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penampilan jurus solo
kreatif putra yang ditampilkan oleh Syarif Hidayatullah Suhaimi memiliki struktur
gerakan yang sistematis, variatif, dan terorganisasi dengan baik. Dominasi teknik kuda-
kuda, tangkisan, dan tendangan menunjukkan bahwa penampilan jurus tidak hanya
menekankan unsur estetika, tetapi juga mempertahankan prinsip teknik dasar pencak
silat. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pelatih, atlet, dan peneliti dalam mengembangkan pembinaan olahraga pencak silat,

khususnya pada kategori seni.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik sikap dan kuda-
kuda menjadi teknik dasar yang paling dominan dalam penampilan jurus solo kreatif
putra Syarif Hidayatullah Suhaimi pada World Pencak Silat Championship 2022. Selain
itu, teknik tangkisan dan tendangan juga memiliki frekuensi yang cukup tinggi sebagai
kombinasi gerakan pertahanan dan serangan dalam kategori seni pencak silat.
Berdasarkan struktur jurus, bagian inti memiliki distribusi teknik paling dominan
dibandingkan bagian awalan dan akhiran. Hal tersebut menunjukkan bahwa bagian inti
menjadi pusat utama dalam penampilan jurus karena memuat variasi teknik dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Penggunaan teknik bersenjata juga memberikan
variasi gerakan yang mendukung kreativitas dan nilai artistik dalam jurus solo kreatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penampilan jurus solo kreatif memiliki
struktur gerakan yang sistematis, variatif, dan terorganisasi dengan baik sehingga dapat

menjadi referensi dalam pengembangan pembinaan atlet pencak silat kategori seni.
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